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Abstract. The goal of this research is to investigate how Madrasah Ibtidaiyah in Bojonegoro uses social media utilisation 

methods to enhance its school branding and how these tactics have contributed to the rise in new student admissions 

over the last three years. A qualitative descriptive case study technique was used to gather the data via digital 

documentation, student admittance records, interviews, and observation. The study's findings show that the school's 

primary digital methods include content preparation, uploading consistently, bolstering religious narratives and 

student accomplishments, and managing two-way interactions with the community. The usage of social media has 

been successful in enhancing the school's image and drawing public attention, despite obstacles including few human 

resources, a lack of long-term planning, and inadequate data-based assessment. According to the study's findings, 

social media has a significant impact on educational marketing and how Islamic primary schools are perceived. 
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana Madrasah Ibtidaiyah di Bojonegoro menggunakan 

metode pemanfaatan media sosial untuk meningkatkan branding sekolahnya dan bagaimana taktik tersebut 

berkontribusi pada peningkatan penerimaan siswa baru selama tiga tahun terakhir. Teknik studi kasus deskriptif 

kualitatif digunakan untuk mengumpulkan data melalui dokumentasi digital, catatan penerimaan mahasiswa, 

wawancara, dan observasi. Temuan studi tersebut menunjukkan bahwa metode digital utama sekolah meliputi 

persiapan konten, pengunggahan secara konsisten, memperkuat narasi keagamaan dan prestasi siswa, serta 

mengelola interaksi dua arah dengan masyarakat. Penggunaan media sosial telah berhasil meningkatkan citra 

sekolah dan menarik perhatian publik, meskipun ada kendala termasuk kurangnya sumber daya manusia, kurangnya 

perencanaan jangka panjang, dan penilaian berbasis data yang tidak memadai. Menurut temuan penelitian ini, media 

sosial memiliki dampak yang signifikan terhadap pendidikan pemasaran dan bagaimana Islam sekolah dasar yang 

dirasakan. 

Kata Kunci: Branding sekolah; media sosial; pemasaran pendidikan; komunikasi digital; Madrasah Ibtidaiyah Bojonegoro.

I. PENDAHULUAN  

Media sosial kini menjadi area vital bagi sekolah untuk membangun dan memperkuat branding mereka berkat 

kemajuan teknologi digital [1]. Identitas, karakter, dan nilai sekolah yang dapat di-instagram-kan Facebook kini dapat 

disajikan secara lebih luas, grafis, dan interaktif di situs media sosial seperti Facebook dan Instagram, bukan hanya 

melalui brosur atau acara fisik. Mengingat mayoritas orang tua Indonesia aktif memanfaatkan media sosial dan 

menggunakannya sebagai sumber informasi utama sebelum memilih sekolah untuk anaknya, masalah ini menjadi 

semakin signifikan. Oleh karena itu, mempertahankan citra institusi yang profesional, dapat dipercaya, dan menarik 

membutuhkan pengelolaan media sosial yang cermat dan berkelanjutan  [2]. 

Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Bojonegoro juga bertujuan untuk mengembangkan branding sekolah melalui 

media sosial. Penggunaan media sosial di sekolah ini masih bersifat dasar dan tidak sepenuhnya mewakili identitas 

dan manfaat yang dimaksudkan untuk dipromosikan, meskipun kegiatan dan prestasi siswa dipublikasikan. Agar 

media sosial benar-benar menjadi alat untuk meningkatkan persepsi publik terhadap institusi, branding visual, 

konsistensi pesan, dan strategi konten masih perlu ditingkatkan [3]. Agar Madrasah Ibtidaiyah terlihat lebih kompetitif 
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dan terkenal di era digital, penelitian ini berfokus pada upaya memaksimalkan branding sekolah melalui penggunaan 

media sosial. 

Pertumbuhan jumlah siswa baru setiap tahun merupakan salah satu cara untuk mengukur efek sebenarnya dari 

penggunaan media sosial dalam branding sekolah. Jumlah pendaftar Madrasah Ibtidaiyah di Bojonegoro mengalami 

perubahan selama tiga tahun terakhir, yang berkorelasi dengan volume dan kaliber publikasi digital yang dihasilkan 

oleh lembaga pendidikan. Peningkatan jumlah mahasiswa baru pada tahun tertentu dapat menjadi tanda bahwa strategi 

branding digital berhasil, sedangkan penurunan dapat menjadi tanda bahwa konten media sosial dan taktik komunikasi 

perlu ditingkatkan. Untuk menentukan efektivitas penggunaan media sosial sebagai strategi pemasaran untuk 

pendidikan sekolah, sangat penting untuk melihat statistik penerimaan siswa selama tiga tahun sebelumnya. 

Penelitian ini menggunakan gagasan branding pendidikan sebagai dasar untuk memahami bagaimana sekolah 

menggunakan teknik komunikasi yang berbeda, khususnya media sosial, untuk mengembangkan citra dan 

kepercayaan publik mereka. Di luar logo atau slogan sekolah, branding pendidikan juga mencakup budaya sekolah, 

opini publik tentang kualitas pendidikan, prestasi siswa, dan layanan yang ditawarkan organisasi. Di era internet saat 

ini, media sosial telah berkembang menjadi alat yang sangat membantu untuk mempromosikan identitas sekolah, 

menyebarkan informasi tentang acara, menampilkan prestasi akademik, dan membina hubungan komunitas. Dengan 

menggunakan media sosial secara teratur, sekolah dapat menciptakan citra yang baik dan menjadi lebih menarik dalam 

menghadapi persaingan pendidikan. Penelitian ini mengkaji bagaimana Madrasah Ibtidaiyah di Bojonegoro 

menggunakan media sosial untuk meningkatkan kedudukan dan daya saing sekolah setempat dengan menggunakan 

prinsip branding pendidikan. 

Mengingat kejadian ini, memaksimalkan branding sekolah di media sosial lebih dari sekadar taktik pemasaran; 

itu adalah komponen dari strategi komunikasi terintegrasi yang memengaruhi opini publik dan pilihan pemilihan 

sekolah orang tua. Ini menjelaskan mengapa penelitian ini sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana Madrasah Ibtidaiyah di Bojonegoro mengembangkan, mengawasi, dan menilai upaya branding 

menggunakan media sosial, serta bagaimana inisiatif tersebut membantu meningkatkan reputasi sekolah dan 

penerimaan siswa baru.  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemeriksaan menyeluruh tentang bagaimana Islam dasar pendidikan 

lembaga' reputasi yang didukung di era digital melalui penggunaan media sosial [4]. Selain itu, data lapangan 

menunjukkan bahwa orang tua semakin mengandalkan media sosial untuk mengumpulkan informasi sebelum memilih 

sekolah untuk anak mereka. Hal ini terutama berlaku ketika mengevaluasi reputasi berbagai kegiatan sekolah, 

lingkungan belajar, dan program. Dalam hal pemasaran, Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Bojonegoro masih 

kekurangan organisasi, namun memanfaatkan Facebook dan Instagram untuk menampilkan prestasi dan kegiatan 

belajar siswa  [4]. Segmentasi audiens belum teramati, materi yang diunggah belum konsisten, presentasi visual belum 

efektif menyampaikan identitas sekolah, dan penilaian keterlibatan pengguna belum maksimal. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sekolah memiliki peluang untuk menciptakan strategi komunikasi digital yang lebih fokus untuk 

meningkatkan reputasi dan daya tarik mereka kepada masyarakat, khususnya orang tua calon siswa. Kerangka 

kebutuhan akan strategi digital yang lebih kuat juga tercermin dalam sejumlah studi sebelumnya yang menyoroti 

bagaimana lembaga pendidikan menggunakan media sosial  [5]. 

Menurut penelitian oleh E. Masruroh et al., media sosial dapat digunakan untuk meningkatkan daya saing 

sekolah melalui wawancara, analisis konten, dan observasi partisipatif. Media sosial dapat mendukung dan 

memperkuat ikatan sekolah dengan masyarakat [6]. Selain itu, Ariyani et al. Kajian strategi pemasaran media sosial 

di SD IT Permata Hati Kabupaten Merangin menawarkan rangkuman penting tentang bagaimana media sosial 

digunakan dalam Pendidikan Dasar Keislaman  [6]. Penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial dapat digunakan 

untuk mempublikasikan prestasi siswa dan berkomunikasi dengan orang tua selain sebagai alat promosi  [7]. 

Kemudian penelitian A. Fitri dan N.K Daulay membahas strategi pemasaran berbasis media sosial di MTS Al-

Washliyah menunjukkan bahwa sekolah memanfaatkan platform seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp untuk 

promosi serta pembentukan citra positif [8]. 

Penekanan penelitian ini, yang secara eksplisit melihat bagaimana media sosial dapat digunakan untuk 

mengoptimalkan branding sekolah dalam konteks lembaga pendidikan Islam yang fundamental, adalah yang 

membuatnya inovatif. Penelitian sebelumnya sebagian besar telah menyelidiki media sosial sebagai alat untuk iklan 

atau penyebaran informasi, tetapi belum sepenuhnya melihat bagaimana platform digital dapat digunakan untuk 
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mengembangkan identitas, nilai, dan citra khas madrasah [9]. Dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten 

Bojonegoro, branding sekolah tidak hanya mencakup peningkatan awareness; tetapi juga melibatkan penyampaian 

pesan, karakter keislaman, tradisi pendidikan, dan nilai keunggulan kelembagaan secara strategis dan konsisten 

kepada masyarakat umum [10]. 

Pendekatan institusional untuk meneliti proses branding adalah inovasi berikutnya. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menyelidiki bagaimana aktor internal seperti tim penerbitan, instruktur, dan administrator sekolah 

mengembangkan, mengawasi, dan mengevaluasi inisiatif branding. Ini kontras dengan penelitian sebelumnya yang 

berusaha mengevaluasi aktivitas media sosial dari sudut pandang keterlibatan atau konten pengguna. Karena branding 

dipandang sebagai aktivitas manajemen berkelanjutan yang melibatkan pengambilan keputusan, perencanaan 

komunikasi, konstruksi identitas visual, dan pembangunan narasi sekolah, studi yang lebih komprehensif dapat 

dilakukan dengan menggunakan teknik ini  [11]. Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan perspektif teori 

educational branding, komunikasi pemasaran digital, dan social media engagement dalam satu kerangka analisis yang 

utuh [12]. Karena studi sebelumnya sering hanya menggunakan satu pendekatan teoretis, integrasi ini menawarkan 

sudut pandang yang baru. Dengan mengintegrasikan ketiga teori ini, penelitian ini mengkaji media sosial tidak hanya 

sebagai alat penerbitan tetapi juga sebagai area strategis di mana lembaga pendidikan mengembangkan hubungan 

jangka panjang dengan masyarakat, diferensiasi, dan nilai tambah. Selain itu, penelitian ini menawarkan perspektif 

baru tentang efektivitas branding, seperti yang ditunjukkan tidak hanya oleh peningkatan pengikut atau interaksi, 

tetapi juga dengan meningkatkan reputasi merek, kepercayaan publik, dan pendapat baik orang tua tentang kualitas 

pendidikan yang diberikan oleh sekolah  [13]. Pengaruh strategis branding sekolah melalui media sosial, khususnya 

di madrasah dengan sumber daya terbatas, oleh karena itu lebih dipahami sebagai konsekuensi dari penelitian ini. 

Terakhir, penelitian ini menawarkan metodologi untuk memaksimalkan digital branding dalam konteks Madrasah dan 

lingkungan sosial Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Bojonegoro. Hal ini dimaksudkan agar lembaga pendidikan 

dasar Islam lainnya dapat menggunakan pendekatan ini sebagai pedoman yang berguna untuk menggunakan media 

sosial secara efektif dengan cara yang meningkatkan pendidikan dan konsisten dengan karakter keislaman lembaga 

tersebut  [14].  

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Bojonegoro 

mengoptimalkan pemanfaatan media sosial sebagai strategi branding sekolah, serta sejauh mana konten, pengelolaan, 

dan keterlibatan audiens dalam media sosial tersebut dapat membangun citra positif sekolah dan memengaruhi 

keputusan orang tua, termasuk faktor pendukung dan hambatan yang memengaruhi efektivitas upaya branding 

tersebut [15]. 

 

II. Metode 

Penelitian yang berfokus pada Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Bojonegoro ini menggunakan teknik deskriptif 

kualitatif dengan metodologi studi kasus. Metode ini dipilih karena dapat mengkaji secara menyeluruh fenomena 

sosial dan taktik komunikasi digital yang digunakan oleh lembaga pendidikan dalam konteks pemasaran pendidikan 

[16]. Para peneliti menggunakan strategi ini untuk mempelajari tentang strategi, praktik, dan evaluasi media sosial 

sekolah, serta peran yang dimainkan oleh administrator, instruktur, dan manajer media sosial dalam menciptakan 

reputasi online sekolah. Temuan ini mencerminkan pengaturan lapangan yang sebenarnya karena teknik kualitatif 

memungkinkan peneliti secara intuitif memahami peristiwa berdasarkan konteks asli [17]. 

Penelitian ini menggunakan sumber primer dan sekunder untuk datanya. Wawancara dengan administrator 

sekolah, pendidik, dan manajer media sosial menyediakan data utama, sementara catatan peristiwa masa lalu, file 

digital (termasuk unggahan media sosial dengan informasi seperti konten, frekuensi posting, dan tingkat keterlibatan), 

serta laporan tahunan dan arsip aktivitas menyediakan data sekunder [11]. Kegiatan pengelolaan media sosial diamati, 

wawancara semi terstruktur dilakukan, dan dokumentasi dikumpulkan melalui tangkapan layar, arsip promosi, dan 

gambar kegiatan  [18]. Pengurangan data, tampilan data, dan kesimpulan berkelanjutan adalah semua bagian dari 

model interaktif miles dan huberman yang digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan. 

Persiapan, pengumpulan data, analisis data, dan penulisan laporan merupakan empat tahapan utama dalam 

penelitian ini  [19]. Proses penelitian terdiri dari empat tahap: persiapan (yang meliputi tinjauan pustaka dan penulisan 

proposal), pengumpulan data (yang meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi), analisis (yang melibatkan 

pendekatan tematik), dan penulisan laporan yang sistematis. 
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Tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif ini adalah untuk memberikan penjelasan rinci tentang bagaimana 

Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Bojonegoro menggunakan media sosial sebagai alat pemasaran untuk program 

pendidikannya. Merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi berbagai inisiatif promosi media sosial untuk 

meningkatkan citra institusi dan menarik calon pembelajar baru menjadi subjek penelitian ini. Namun, penelitian ini 

menggali banyak saluran media sosial yang digunakan, jenis materi yang dibagikan, bagaimana sekolah menangani 

akun media sosial mereka, dan bagaimana anggota komunitas, orang tua, dan pendidik semuanya berperan dalam 

membantu sekolah menyampaikan pesan mereka. Dengan menggunakan metode kualitatif, kita dapat belajar tentang 

perspektif, tindakan, dan pengalaman informan tentang cara sekolah memanfaatkan media sosial untuk promosi, 

komunikasi, dan membangun kepercayaan publik. Penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Bojonegoro, 

Indonesia, bertujuan untuk menjelaskan keampuhan taktik pemasaran digital dan unsur-unsur yang memfasilitasi atau 

menghambat efisiensi pemanfaatan media sosial untuk pemasaran pendidikan [20]. 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Awal Pemanfaatan Media Sosial di Madrasah Ibtidaiyah di Bojonegoro 

Pengamatan dan dokumentasi mengungkapkan bahwa Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Bojonegoro masih 

dalam tahap awal menggunakan media sosial sebagai alat strategis educational branding, sebagian besar untuk 

mempublikasikan informasi dan mendokumentasikan acara sekolah. Menurut wawancara sekolah, hal ini sangat 

umum terjadi pada tahap awal manajemen media sosial, ketika siswa baru saja mengunggah foto dan video dari suatu 

acara tanpa strategi nyata untuk apa yang akan diposting. Pengumuman sekolah, kegiatan akademik, program 

keagamaan, ekstrakurikuler, dan prestasi siswa semuanya telah dibagikan di Facebook dan Instagram oleh berbagai 

lembaga pendidikan. Madrasah lebih terlihat di masyarakat saat ini karena media sosial, yang memudahkan 

masyarakat umum untuk mempelajarinya [21]. 

Paradigma manajemen media sosial masih santai dan lugas. Kalender konten yang sistematis belum digunakan 

untuk mengatur unggahan konten, oleh karena itu publikasi dilakukan sesuai dengan momentum kegiatan. Selain itu, 

setiap unggahan tidak memiliki cerita branding yang terpadu. Mayoritas materi yang diterbitkan terdiri dari 

dokumentasi kegiatan tanpa disertai pernyataan yang memperkuat identitas sekolah dan kedudukan di mata 

masyarakat. Identitas tradisional madrasah, yang merupakan singkatan dari Islamic principles, maturity, and school-

specific benefits as a Unique Selling Proposition (USP), juga belum ditunjukkan dari sudut pandang visual melalui 

penggunaan desain poster, corak warna, dan gagasan.presentasi konten [22].  

Sementara itu, Madrasah Ibtidaiyah di Bojonegoro lebih banyak menggunakan media sosial untuk merekam 

kegiatan sekolah daripada menumbuhkan reputasi sekolah secara online. Mereka tampaknya masih belum terlibat 

dengan profil media sosial sekolah. Kurangnya balasan, komentar, dan keterlibatan komunitas secara keseluruhan 

dengan materi yang diposting menunjukkan hal ini. Kurangnya interaksi dari target demografis sekolah menunjukkan 

bahwa pendekatan media sosialnya telah gagal mendorong partisipasi masyarakat dan ikatan pribadi [23]. 

Teori Educational branding berpendapat bahwa media sosial harus digunakan tidak hanya untuk penyebaran 

informasi; itu juga harus menjadi instrumen strategis untuk membentuk opini publik terhadap lembaga pendidikan 

secara baik. Tujuan dari branding pendidikan adalah untuk membantu sekolah membangun reputasi mereka dan 

mendapatkan dukungan publik melalui pesan yang strategis dan konsisten. Kapasitas sekolah untuk 

mengomunikasikan nilai, karakter, budaya, dan kualitasnya secara konsisten melalui materi digital yang menarik dan 

relevan, oleh karena itu, lebih penting daripada kuantitas kegiatan yang dihasilkan dalam menentukan efektivitas 

branding sekolah. Orang-orang di komunitas, termasuk mereka yang sebelumnya tidak memiliki akses mudah ke 

informasi, menjadi lebih sadar sekolah sebagai akibatnya. Paparan ini meletakkan dasar bagi bagaimana institusi 

dilihat. 

Menurut Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Bojonegoro, media sosial telah membantu menyebarkan berita 

tentang sekolah dan program-programnya, terutama dalam hal Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). Beberapa 

orang tua mengetahui tentang madrasah melalui postingan media sosial sebelum mereka memutuskan untuk 

mendaftarkan anak-anak mereka atau mencari informasi lebih lanjut. Hasilnya, jelas bahwa media sosial memengaruhi 

cara individu pertama kali tertarik pada sekolah. Tetapi tanpa strategi branding digital yang dipikirkan dengan matang 

dan berjangka panjang, dampak ini masih kurang dimanfaatkan. Informasi yang diunggah, yang mencakup catatan 

kegiatan akademik, ekstrakurikuler, dan keagamaan, pada kenyataannya menggambarkan institusi tersebut 
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sebagaimana adanya. Memvisualisasikan kegiatan madrasah dengan baik dapat membantu membentuk kesan publik 

tentang kualitasnya. Potensi tersebut, bagaimanapun, belum sepenuhnya terwujud dalam menciptakan citra sekolah 

yang kokoh dan tahan lama di benak masyarakat karena kurangnya cerita branding yang konsisten [24] Materi itu 

sendiri penting, tetapi presentasi yang menawan dan konsisten juga berperan dalam membentuk kesan ini. 

Kegagalan penggunaan media sosial oleh sekolah sebagai strategi branding mungkin disebabkan oleh banyak 

masalah internal. Orang-orang tanpa pelatihan dalam komunikasi digital dan pembuatan konten masih bertanggung 

jawab atas media sosial di departemen SDM. Hal ini menyebabkan inkonsistensi dalam penerbitan, kurangnya 

keragaman dalam ide konten, dan ketidakmampuan untuk menangani interaksi dengan pengguna media sosial. 

Sekolah juga gagal memanfaatkan alat analisis dan wawasan media sosial untuk melakukan evaluasi berbasis data 

atas keberhasilan konten, yang membuat upaya branding tidak didukung oleh bukti [25].  

Kualitas publikasi media sosial sekolah dapat dipengaruhi oleh keterbatasan sumber daya pendukungnya dalam 

hal pengembangan konten. Jika dibandingkan dengan lembaga pendidikan lain yang menangani digital branding 

secara lebih profesional, kualitas visual Unggahan masih kurang karena peralatan dokumentasi dan alat pengolah 

konten sudah ketinggalan zaman. Karena masalah ini, reputasi sekolah di media sosial tersebar di mana-mana, dan 

masyarakat memandang institusi tersebut kurang kuat dan stabil. 

Secara umum hal ini menandakan bahwa Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Bojonegoro mulai menggunakan 

media sosial untuk komunikasi dan promosi sekolah. Namun demikian, use masih terutama berkaitan dengan kegiatan 

pencatatan dan belum sepenuhnya dimasukkan ke dalam strategi branding pendidikan yang direncanakan. Oleh karena 

itu, untuk memaksimalkan peran media sosial dalam menumbuhkan citra sekolah yang positif, meningkatkan 

keterlibatan masyarakat, dan memperkuat daya saing lembaga dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat antar 

sekolah, diperlukan pengelolaan media sosial yang lebih metodis, konsisten, dan berbasis strategi [26]. 

B. Optimalisasi Branding Sekolah melalui Media Sosial 

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat dari lembaga pendidikan, Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten 

Bojonegoro memanfaatkan media sosial sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan reputasi sekolah. Media sosial 

dimanfaatkan untuk mempromosikan nilai-nilai madrasah, karakter, dan keuntungan lainnya kepada masyarakat selain 

menyebarkan informasi tentang lembaga tersebut. Sekolah menggunakan manajemen konten digital untuk 

menampilkan berbagai kegiatan dan program yang mewakili identitas mereka dalam upaya meningkatkan visibilitas 

mereka dan menarik perhatian publik yang baik. Selanjutnya, materi yang dibagikan disesuaikan dengan kebutuhan 

informasi masyarakat dan keunikan madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam. 

Mempersiapkan publishing persiapan konten merupakan salah satu aksi yang sudah mulai dilakukan sekolah 

dalam rangka mendongkrak branding melalui media sosial. Madrasah mulai memutuskan jenis informasi apa yang 

akan dipublikasikan, termasuk kegiatan pendidikan, program keagamaan, prestasi siswa, dan kegiatan rekreasi. 

Materi-materi tersebut dipilih karena dianggap mampu mengkarakterisasi Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten 

Bojonegoro sebagai lembaga keagamaan yang dinamis dengan berbagai prestasi. Postingan media sosial juga 

disesuaikan dengan tujuan dan momentum sekolah tertentu, seperti festival keislaman, acara pesantren Ramadhan, 

lomba akademik dan ekstrakurikuler, serta inisiatif PPDB. Beradaptasi dengan momentum ini memberikan materi 

yang diterbitkan rasa yang lebih asli, relevan, dan menarik perhatian [27]. 

Facebook dan Instagram berfungsi sebagai platform branding digital utama sekolah. Kedua platform ini dipilih 

karena penggunaan komunitasnya yang kuat dan kemampuannya untuk menyebarkan informasi dengan cepat ke 

khalayak yang lebih luas. Instagram mengizinkan materi visual yang menggambarkan aktivitas siswa dan lingkungan 

sekolah, termasuk gambar aktivitas, poster, dan film pendek. Sementara itu, Facebook berfokus pada penyebaran 

informasi yang lebih menyeluruh, terutama kepada orang tua dan masyarakat luas. 

Pemanfaatan kedua platform ini menunjukkan bagaimana strategi komunikasi sekolah telah dimodifikasi untuk 

mengakomodasi berbagai demografi pengguna media sosial. Facebook sebagian besar digunakan untuk terhubung 

dengan orang tua dan masyarakat luas, yang merupakan pengambil keputusan utama dalam hal pendidikan anak-anak 

mereka. Instagram, di sisi lain, digunakan untuk menampilkan materi visual yang menarik dan dapat terhubung dengan 

lebih banyak individu yang terlibat melalui media berbasis gambar dan video. Dengan menggunakan kedua platform 

ini, lembaga pendidikan dapat menyebarkan konten dengan cara yang lebih komprehensif, efisien, dan khusus audiens. 

Pendekatan ini menunjukkan sekolah adalah upaya untuk menggunakan media sosial sebagai komunikasi dan alat 

pemasaran yang responsif terhadap kemajuan teknologi digital. 



6 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the Creative 

Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are credited, and the 

preprint server is cited per academic standards. 
Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply with these 

terms is not permitted. 
 

 
Gambar 3.1 Media Sosial Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Bojonegoro  

Inisiatif sekolah untuk menggunakan materi digital untuk mengomunikasikan kisah-kisah religius dan 

menyoroti pencapaian siswa juga terkait dengan rencana branding. Kegiatan keagamaan termasuk sholat berjamaah, 

menghafal Al-Qur'an, perayaan hari raya Islam, dan pembiasaan Islam di sekolah-sekolah termasuk dalam materi 

yang diterbitkan selain kegiatan pendidikan. Selain itu, sekolah secara aktif mempublikasikan pencapaian profesor 

dan mahasiswa di berbagai sektor akademik dan non-akademik [28]. Cerita tersebut secara halus memberikan 

kontribusi terhadap kesan masyarakat terhadap Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Bojonegoro sebagai sekolah yang 

berhasil baik dalam prestasi akademik maupun pengembangan karakter keagamaan siswa. 

Di Kabupaten Bojonegoro, Madrasah Ibtidaiyah mulai memantapkan identitas digitalnya melalui sejumlah 

isyarat visual yang signifikan, seperti mengunggah foto kegiatan sekolah dengan logo madrasah resmi, dan mendesain 

konten dengan tujuan menampilkan nuansa Islami dan pendidikan. Poster dan grafik informasi di sekolah mulai lebih 

diteliti untuk pilihan warnanya, yang cenderung menonjolkan suasana religiusitas dan formalitas. Selain itu, mereka 

mulai memperhatikan bahwa rekaman pembelajaran siswa di kelas, kegiatan keagamaan, ekstrakurikuler, dan kegiatan 

terkait sekolah lainnya menjadi representasi dari hari sekolah. 

Penggunaan simbol-simbol Islam, seperti  sholat berjamaah, pengajian, dan perayaan hari raya Islam, 

memajukan gagasan bahwa madrasah didasarkan pada prinsip-prinsip agama. Penggunaan gambar siswa dalam 

berbagai kegiatan yang bermanfaat adalah cara lain untuk menggambarkan sekolah yang aktif, disiplin, dan 

berorientasi pada karakter. Tanpa penjelasan apapun, aspek visual ini membuat masyarakat mengenal Madrasah 

Ibtidaiyah di Kabupaten Bojonegoro seperti apa adanya. Namun demikian, hanya ada sedikit keberhasilan dalam 

membangun identitas visual yang konsisten. Yang kuat dan konsisten identitas visual belum didirikan sejak beberapa 

unggahan terus mempekerjakan beberapa desain tanpa kerangka umum. Juga, tanpa visual aturan seperti standar 

warna, font, dan tata letak, semua bahan terlihat berbeda dan tidak ada kohesif strategi branding. Karena masalah ini, 

persepsi publik terhadap lembaga ini tidak konsisten dan tidak profesional; hal ini membutuhkan lebih banyak 

pekerjaan sebelum dapat membangun lebih kuat, lebih kesan yang baik [29]. 

Dari sudut pandang teori pemasaran digital dan branding, strategi branding media sosial merupakan salah satu 

bentuk komunikasi pemasaran digital yang berupaya meningkatkan trust, awareness, dan keterlibatan masyarakat 

dengan lembaga pendidikan. Media sosial memberi sekolah kesempatan untuk berkomunikasi langsung dengan 

komunitas dan menjangkau audiens yang lebih besar dengan biaya yang relatif murah. Hasilnya, efektivitas branding 
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sekolah di media sosial tidak hanya bergantung pada intensitas publikasi tetapi juga pada kapasitas sekolah untuk 

mengkomunikasikan pesan yang konsisten dan memiliki nilai yang berbeda (value branding) [30]. 

Pernyataan, citra, dan nilai branding yang kuat sangat penting untuk menciptakan citra sekolah yang positif. 

Saluran media sosial harus digunakan untuk menyampaikan visi, tujuan, dan karakteristik lembaga pendidikan secara 

konsisten. Untuk membuat orang dapat diidentifikasi dengan jelas, elemen visual seperti desain, warna, dan gaya 

komunikasi juga harus dimodifikasi. Sekolah juga harus memberi penekanan kuat pada prinsip-prinsip yang 

bermanfaat bagi siswa, seperti pendidikan Islam, disiplin, pengembangan karakter, dan keberhasilan akademik. 

Konsistensi ini akan meningkatkan kepercayaan orang tua terhadap sekolah dan membantu menciptakan kesan yang 

baik bagi masyarakat [31]. 

Perencanaan konten, pemilihan platform digital, penyesuaian publikasi sesuai momentum sekolah, penguatan 

narasi keagamaan dan prestasi siswa, serta menciptakan identitas visual madrasah merupakan bagian dari strategi 

branding sekolah melalui media sosial di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Bojonegoro. Pendekatan ini mencontohkan 

bagaimana branding pendidikan telah memanfaatkan media sosial untuk meningkatkan reputasi sekolah dan menarik 

lebih banyak calon siswa [32]. 

C. Implementasi dan Pengelolaan Media Sosial Sekolah 

Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Bojonegoro menggunakan media sosial untuk menyebarkan berita, 

terhubung dengan penduduk setempat, dan memberikan kesan yang lebih baik kepada masyarakat tentang bagaimana 

rasanya bersekolah di sana. Membuat, berbagi, dan terlibat dengan materi di situs media sosial seperti Instagram dan 

Facebook biasanya merupakan bagian dari kebijakan media sosial sekolah. Pengelolaan ini dapat dilakukan secara 

bertahap berkat sumber daya sekolah. 

Dalam hal pembuatan konten, media sosial sekolah semakin banyak dimanfaatkan untuk mendokumentasikan 

berbagai acara terkait madrasah. Materi yang diterbitkan meliputi kegiatan kelas dan keagamaan serta kegiatan 

ekstrakurikuler, kontes siswa, upacara sekolah, dan acara sosial dan keagamaan lainnya. Untuk kepentingan 

masyarakat, ini adalah publikasi penting yang mencatat peristiwa dan dinamika sekolah. Tujuan sekolah dalam 

mengumpulkan data ini adalah untuk melukiskan gambaran madrasah sebagai tempat yang menumbuhkan 

pertumbuhan kerohanian, pembelajaran aktif, dan perkembangan siswa. 

Sekolah mulai membuat bahan ajar selain dokumentasi kegiatan, namun jumlahnya masih tergolong sedikit. 

Perayaan keislaman, pelajaran akhlak, insentif belajar, dan rincian ringkas tentang prinsip-prinsip agama dan 

pendidikan karakter merupakan contoh materi pendidikan. Adanya materi pembelajaran tersebut menunjukkan upaya 

sekolah untuk menggunakan media sosial sebagai sarana pengajaran bagi siswa, orang tua, dan masyarakat selain 

kegiatan penerbitan. Meskipun demikian, pembuatan bahan ajar masih belum dilakukan secara rutin dan belum 

berkembang menjadi format yang lebih imajinatif dan menarik [33]. 

Sejumlah postingan media sosial mulai mendemonstrasikan penggunaan mendongeng di kelas. Narasi tentang 

prestasi siswa, kegiatan keagamaan, dan kegiatan pembiasaan karakter keislaman di sekolah digunakan untuk 

bercerita. Cerita tersebut bertujuan untuk memperkuat reputasi madrasah sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam 

sekaligus membina hubungan emosional dengan masyarakat. Namun sebagai bagian dari strategi branding sekolah, 

gaya narasinya masih lugas dan belum diatur secara metodis  [34]. 

Situs paling populer untuk berbagi materi adalah Facebook Instagram. Frekuensi pengunggahan cenderung 

meningkat pada waktu-waktu tertentu, seperti PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) dan acara sekolah yang 

signifikan. Hal ini karena sekolah berupaya untuk menarik komunitas dengan membagikan detail tentang program, 

ekstrakurikuler, dan pencapaiannya yang luar biasa. Karena diyakini berdampak langsung pada minat orang tua dan 

calon mahasiswa, Momentum PPDB menjadi era media sosial yang sangat aktif. 

Meskipun demikian, salah satu tantangan dalam mengelola media sosial sekolah adalah keteraturan pembaruan. 

Akun media sosial sibuk pada periode tertentu dan tidak aktif pada periode lain karena unggahan konten belum 

dilakukan secara rutin. Contoh ini menunjukkan bahwa manajemen media sosial tidak sepenuhnya didukung oleh 

sistem manajemen konten yang direncanakan dan masih bergantung pada keadaan kegiatan sekolah. Pada 

kenyataannya, keteraturan penerbitan sangat penting untuk mempertahankan perhatian dan keterlibatan audiens dalam 

rencana branding digital. 

Dalam hal partisipasi dan dialog, media sosial sekolah mulai mengungkapkan reaksi dari lingkungan sekitar, 

terutama dari orang tua dan pengguna media sosial berbasis sekolah lainnya. Mengomentari, menyukai, membagikan 
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ulang, mengunggah, dan mengirim pesan pribadi ke akun sekolah adalah semua cara untuk melihat reaksi. Di media 

sosial, beberapa orang tua membagikan komentar yang membesarkan hati tentang pengalaman sekolah anak-anak 

mereka, termasuk ekstrakurikuler mereka, keberhasilan akademis, dan lingkungan belajar secara keseluruhan. Dengan 

cara ini, media sosial telah terbukti menjadi alat yang berguna untuk menjembatani kesenjangan antara komunitas 

lokal dan lembaga pendidikan [35]. 

Untuk membuat publikasi mereka lebih menarik, sekolah juga memanfaatkan kemampuan media sosial lainnya 

termasuk pengiriman gambar, gulungan, dan cerita. Dengan menggunakan kualitas-kualitas ini, lembaga pendidikan 

dapat menyebarkan informasi mereka kepada khalayak yang lebih luas dan meningkatkan aksesibilitasnya. Namun 

demikian, pasti ada ruang untuk perbaikan dalam hal penggunaan elemen interaktif seperti polling, sesi Tanya Jawab, 

streaming langsung, dan analisis wawasan media sosial. Konsekuensinya, partisipasi audiens masih pada level dasar 

dan interaksinya masih dalam tahap awal. 

Berdasarkan data yang terkumpul, Madrasah Ibtidaiyah di administrasi media sosial Kabupaten Bojonegoro 

melakukan pekerjaan yang baik untuk menyebarkan berita tentang sekolah dan menjawab pertanyaan anggota 

masyarakat. Orang-orang dapat belajar lebih banyak tentang kehidupan sekolah dan tradisi melalui media sosial, yang 

dapat berfungsi sebagai platform untuk penerbitan. Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang menemukan bahwa 

media sosial dapat membantu meningkatkan reputasi sekolah dan membangkitkan minat masyarakat untuk belajar 

melalui kontak online yang mudah dan cepat. 

Jika dibandingkan dengan konsep digital branding yang ideal, penyebaran media sosial di sekolah masih belum 

sesukses kelihatannya. Menurut penelitian sebelumnya, konten yang konsisten, visual yang luar biasa, narasi yang 

menarik, dan manajemen interaksi yang disengaja dan aktif semuanya berdampak signifikan pada efektivitas branding 

sekolah di media sosial. Sementara itu, Madrasah Ibtidaiyah dalam administrasi media sosial Bojonegoro belum 

sepenuhnya berkonsentrasi pada pendekatan branding yang metodis dan masih lebih mementingkan kegiatan 

pencatatan. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan pengaruh penerapan media sosial terhadap citra dan daya tarik 

sekolah di masyarakat, diperlukan peningkatan unsur penyusunan konten, konsistensi penerbitan, identitas visual, dan 

manajemen interaksi digital. 

Empat langkah model optimalisasi branding sekolah menggunakan media sosial adalah input, process, output, 

dan result, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.3 di bawah ini. Facebook, Instagram, inisiatif pendidikan, dan 

alat bantu untuk membuat materi termasuk kamera dan perangkat lunak desain. Dalam hal menerapkan branding 

digital sekolah, elemen-elemen ini sangat penting. Sekolah mempersiapkan, membuat, mengkurasi, dan 

mendistribusikan materi yang menjelaskan identitas dan kegiatan sekolah selama tahap proses berlangsung. Selain 

itu, ada partisipasi audiens melalui pesan dan komentar, serta penilaian langsung berdasarkan wawasan dan reaksi dari 

media sosial. Penyebaran branding digital berkisar pada fase ini. Peningkatan visibilitas sekolah, transmisi informasi 

yang lebih luas, dan kontak komunitas melalui berbagai jenis keterlibatan adalah hasil lain yang terlihat pada tahap 

keluaran. Sementara itu, dampak jangka panjang pada tahap outcome meliputi perkembangan persepsi sekolah yang 

baik, peningkatan minat calon siswa, dan penguatan branding sekolah yang lebih kompetitif dan konsisten di era 

digital. 

D. Faktor Pendukung dan Hambatan Branding Digital 

Penyelenggaraan media sosial sekolah dapat terbantu atau terhambat oleh sejumlah elemen yang 

mempengaruhi penerapan digital branding Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Bojonegoro. Elemen-elemen ini 

memainkan peran penting dalam seberapa baik rencana branding dijalankan, terutama dalam hal penggunaan media 

digital untuk mempromosikan institusi pendidikan. Penggunaan media sosial, aksesibilitas sumber daya, dukungan 

kelembagaan, dan komunikasi digital reguler semuanya berdampak signifikan pada branding sekolah. 

Salah satu komponen yang mendukungnya adalah digital branding, yang didorong oleh prinsipal. Dukungan 

ini ditunjukkan dengan keterbukaan kepala sekolah terhadap penggunaan media sosial untuk mempublikasikan dan 

mempromosikan acara sekolah. Selain itu, pendidik memiliki kesempatan untuk merekam dan memposting foto dari 

berbagai acara sekolah di akun media sosial resmi. Dan sekolah akhirnya mendapatkannya: media sosial adalah alat 

yang ampuh untuk meningkatkan profil institusi dan mendorong keterlibatan masyarakat yang lebih luas [36]. 

Keinginan para pendidik untuk mengelola posting media sosial sekolah adalah aspek lain yang memberikan 

kepercayaan pada gagasan tersebut. Mendokumentasikan berbagai kegiatan siswa dan sekolah merupakan bagian 

penting dari deskripsi pekerjaan guru, di samping tanggung jawab mereka sebagai pendidik. Kontribusi gambar, video, 
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dan detail acara dari anggota madrasah memastikan kelangsungan publikasi online ini dalam jangka panjang. 

Tampaknya para pendidik berpandangan bahwa platform media sosial dapat digunakan untuk meningkatkan 

kesadaran tentang acara sekolah dan kualitasnya kepada khalayak yang lebih luas. 

Sekolah semakin mempromosikan diri secara online, yang kemungkinan didorong sebagian oleh luas 

penggunaan media sosial di kalangan orang tua siswa. Facebook dan Instagram adalah platform media sosial yang 

mendorong orang tua untuk berpartisipasi aktif dalam pendidikan anak-anak mereka dengan berbagi sekolah yang 

berhubungan dengan materi di situs ini. Keadaan ini memudahkan ekspansi organik dari informasi sekolah mencapai 

melalui keterlibatan orang tua dan berbagi konten inisiatif. Dengan membagikan konten terkait sekolah di media 

sosial, orang tua memainkan peran tidak langsung dalam mendukung upaya pemasaran digital berbasis sekolah [37]. 

Meskipun ini memungkinkan variabel, Madrasah Ibtidaiyah (yang sekolah di Kabupaten Bojonegoro) digital 

branding pertemuan beberapa kendala yang menghambat efektivitas lembaga manajemen media sosial. Salah satu 

masalah besar adalah kurangnya sumber daya manusia untuk menangani semua profil media sosial. Manajemen masih 

dilakukan dalam cara yang sangat dasar dan tidak diawasi oleh para ahli dalam komunikasi digital, desain grafis, atau 

pemasaran digital. Keadaan ini membuat proses menciptakan branding strategi, mengelola interaksi, dan 

pengembangan konten sangat sulit. 

Masalah penting lainnya adalah perencanaan konten terstruktur. Tanpa jadwal posting, subjek, atau rencana 

komunikasi tertentu, penerbit media sosial tetap melacak kejadian sekolah. Akibatnya, pola penerbitan menjadi tidak 

menentu dan gagal membangun identitas merek yang kuat. Pada kenyataannya, persiapan konten memainkan peran 

penting dalam praktik branding digital untuk menjaga keterlibatan audiens dan kesinambungan pesan. Selain itu, 

tantangan dalam manajemen media sosial sekolah adalah tidak adanya penilaian berbasis analitik. Sekolah belum 

mengukur kinerja unggahan, tingkat keterlibatan audiens, atau kemanjuran jenis konten tertentu menggunakan 

wawasan atau alat analitik platform media sosial. Akibatnya, sekolah kekurangan informasi yang dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi taktik penerbitan yang lebih efektif. Keputusan pengelolaan media sosial belum berdasarkan 

data (komunikasi berbasis data). 

Efektivitas branding digital sekolah dipengaruhi oleh kurangnya sumber daya tambahan yang memadai. 

Kualitas konten visual dipengaruhi oleh alat dokumentasi berkualitas rendah, perangkat lunak pengolah gambar, dan 

aplikasi pengeditan. Karena itu, postingan tersebut tampaknya tidak berjalan sebagaimana mestinya, dan sekolah tidak 

dapat bersaing dengan sekolah lain yang telah menggunakan peralatan pembuat konten digital secara lebih profesional. 

Tantangan lain dengan administrasi media sosial sekolah adalah tidak adanya standar dan aturan identitas visual yang 

ditetapkan. Masih belum ada identitas visual yang seragam karena faktor desain seperti pilihan warna, tipografi, dan 

gaya penyajian teks berbeda pada setiap postingan. Karena membantu dalam pengenalan dan penghafalan, identitas 

visual merupakan bagian penting dari branding. Karena ketidaksesuaian tersebut, persepsi masyarakat terhadap 

institusi di media sosial menjadi lemah, tidak fokus, dan sulit dikenali. 

Menurut gagasan manajemen komunikasi digital, ada sejumlah hambatan yang harus diatasi sebelum proses 

digital branding dapat dilakukan secara efektif. Perencanaan pesan yang konsisten, manajemen identitas visual, 

meningkatkan hubungan dengan audiens, dan mengukur keberhasilan komunikasi melalui data analitis adalah bagian 

dari manajemen komunikasi digital, yang melampaui operasi produksi konten. Akan lebih menantang untuk 

membangun reputasi yang kuat dan langgeng di masyarakat dan menjaga konsistensi dalam proses branding jika salah 

satu dari aspek tersebut tidak berjalan mulus. Oleh karena itu, branding digital sebagian besar bergantung pada 

manajemen metodis dari semua aspek komunikasi digital dan integrasinya. 

Peluang untuk branding digital sekolah sangat meningkat ketika variabel yang memungkinkan, seperti 

dukungan kepala sekolah, kegembiraan guru, dan partisipasi aktif orang tua di media sosial, tersedia. Meski demikian, 

masih banyak kendala dalam penyelenggaraan media sosial sekolah, antara lain kekurangan personel, perencanaan 

konten yang tidak memadai, penilaian analitis yang tidak memadai, fasilitas yang tidak memadai, dan pembentukan 

identitas visual yang seragam. Branding sekolah melalui media sosial harus dikelola secara lebih efisien dan ahli untuk 

menciptakan citra komunitas terbaik dari lembaga pendidikan, oleh karena itu penting untuk meningkatkan 

manajemen komunikasi digital. 

 

E. Dampak Pemanfaatan Media Sosial terhadap Citra Sekolah dan PPDB 



10 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the Creative 

Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are credited, and the 

preprint server is cited per academic standards. 
Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply with these 

terms is not permitted. 
 

Ketika Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Bojonegoro menggunakan media sosial, hal ini sangat meningkatkan 

persepsi masyarakat terhadap sekolah. Dengan Facebook Instagram, sekolah dapat menampilkan acara mereka, 

program unggulan, dan prestasi siswa yang lebih transparan dan tahan lama cara. Karena ini, banyak individu yang 

mampu belajar tentang madrasah dan program-program mereka, terlepas dari lokasi mereka atau kendala jadwal, dan 

sekolah-sekolah yang mampu menjangkau khalayak yang lebih luas. Persepsi yang baik tentang institusi pendidikan 

dapat dipupuk melalui peningkatan jangkauan seperti ini. 

Persepsi baik yang dimiliki individu terhadap institusi pendidikan sebagian dibentuk oleh keterpaparan yang 

lebih besar yang diberikan oleh platform media sosial. Gambaran otentik tentang lingkungan madrasah dan ketelitian 

pendidikannya dapat ditemukan dalam konten yang mendokumentasikan proses belajar mengajar, kegiatan 

keagamaan, dan prestasi siswa. Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Bojonegoro ditampilkan sebagai lembaga 

pendidikan yang dapat diandalkan dengan lingkungan belajar yang mendukung melalui penggambaran peristiwa-

peristiwa yang energik, religius, dan produktif. Mengumpulkan informasi yang secara rutin disebarluaskan melalui 

media sosial berkontribusi pada pembentukan sikap yang baik ini [25]. 

Pengaruh media sosial terhadap keputusan pilihan sekolah orang tua adalah area lain yang terlihat. Orang tua 

dapat mempelajari lebih lanjut tentang profil sekolah melalui media sosial, yang berfungsi sebagai sumber informasi 

awal (first exposure). Beberapa orang tua mengatakan bahwa mereka mengetahui tentang sekolah tersebut melalui 

postingan di media sosial; setelah itu, mereka penasaran untuk mempelajari lebih lanjut sebelum mendaftarkan 

anaknya. Hal ini menunjukkan dampak signifikan media sosial terhadap rasa ingin tahu dan keyakinan pertama 

masyarakat terhadap institusi pendidikan [27]. 

Aktivitas dan kunjungan ke akun media sosial sekolah meningkat selama Penerimaan Peserta Didik Baru 

(PPDB). Suka, komentar, dan pesan langsung dari komunitas telah berkembang sebagai tanggapan atas konten terkait 

PPDB, termasuk detail pendaftaran, acara sekolah, dan prestasi siswa. Peningkatan keterlibatan ini menunjukkan 

bahwa media sosial berfungsi sebagai salah satu platform utama untuk menyebarkan informasi PPDB dan 

memfasilitasi hubungan antara lembaga pendidikan dan calon mahasiswa. Keadaan ini juga menunjukkan 

meningkatnya minat masyarakat terhadap informasi yang disebarluaskan oleh lembaga pendidikan melalui saluran 

digital. 

Temuan wawancara menunjukkan bahwa orang tua di Kabupaten Bojonegoro menggunakan data media sosial 

selain situasi sekolah sambil memutuskan mau menyekolahkan anaknya ke Madrasah Ibtidaiyah atau tidak. Berbagi 

acara sekolah, prestasi siswa, dan informasi PPDB di media sosial telah membuat sekolah ini terkenal di kalangan 

banyak orang tua. Mereka terus mendukungnya melalui saran dan interaksi, seperti berkomentar dan berbagi 

postingan.  

Dalam perspektif educational marketing, media sosial berfungsi sebagai instrumen pemasaran pendidikan yang 

mampu membangun awareness, interest, desire, dan action (AIDA) dalam proses pengambilan keputusan orang tua 

[38]. Selain memberikan layanan instruksional, sekolah juga membangun reputasi, nilai, dan pengalaman emosional 

yang memengaruhi opini masyarakat. Karena informasi yang disajikan secara grafis dipandang lebih otentik dan dapat 

dipahami, branding digital melalui platform media sosial memainkan peran penting dalam menumbuhkan kepercayaan 

publik terhadap institusi pendidikan. 

Secara keseluruhan, penggunaan media sosial Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Bojonegoro berdampak 

positif terhadap reputasi sekolah, perkembangan opini masyarakat, dan proses penerimaan PPDB. Media sosial 

digunakan dalam taktik pemasaran pendidikan yang tidak hanya memberikan informasi tetapi juga menumbuhkan 

daya tarik emosional dan kepercayaan dalam komunitas sekolah. Oleh karena itu, dalam menghadapi institusi 

pendidikan yang semakin kompetitif, digital branding melalui media sosial berperan penting dalam meningkatkan 

standing sekolah. 

 

IV. SIMPULAN 

Kesadaran masyarakat terhadap sekolah dipengaruhi secara positif oleh platform Facebook Instagram dan 

Facebook. Informasi mengenai acara sekolah, program luar biasa, dan prestasi siswa dan guru dapat disebarluaskan 

secara lebih luas berkat media sosial. Selain menjadi salah satu sumber informasi pertama bagi orang tua dalam proses 
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pengambilan keputusan terkait penerimaan mahasiswa baru, kondisi ini membantu menciptakan persepsi masyarakat 

yang baik terhadap madrasah sebagai lembaga pendidikan yang aktif, religius, dan berprestasi (PPDB). 

Selain itu, penggunaan media sosial memiliki pengaruh besar dalam meningkatkan keterlibatan audiens dan 

minat publik, terutama selama (PPDB), dilihat dari peningkatan kunjungan, interaksi, dan balasan terhadap informasi 

yang diunggah. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial mulai berfungsi sebagai komponen strategi pemasaran 

pendidikan, yaitu sebagai alat komunikasi yang tidak hanya menyebarkan informasi tetapi juga menumbuhkan minat 

dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan. 

Namun, penggunaan platform media sosial oleh Madrasah Ibtidaiyah di kabupaten Bojonegoro masih 

menunjukkan ketidaksesuaian antara arus implementasi dan ideal gagasan digital branding ketika terkait dengan 

filosofi branding pendidikan dan pemasaran digital. Media sosial belum sepenuhnya berfungsi sebagai alat strategis 

dalam mengembangkan identitas, positioning, dan nilai branding sekolah secara berkelanjutan karena sebagian besar 

masih digunakan sebagai media dokumentasi kegiatan. 

Studi ini menyoroti beberapa bidang penting di mana branding digital dapat ditingkatkan. Ini termasuk strategi 

yang berfokus pada penyediaan nilai, mempertahankan pesan dan identitas visual yang konsisten, merencanakan 

konten secara sistematis, meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam manajemen media sosial, dan 

memanfaatkan fitur analitik dan keterlibatan dengan lebih baik. Komponen-komponen ini sangat penting untuk 

mengembangkan komunikasi digital yang efisien dan tahan lama. 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa sosial media optimasi adalah penting bagi sekolah untuk tidak hanya 

berfungsi sebagai media merekam peristiwa tetapi juga untuk tumbuh menjadi strategis pendidikan branding tool, 

memiliki identitas yang kuat, dan mampu untuk secara berkelanjutan meningkatkan persepsi publik dan kepercayaan 

lembaga yang. 
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